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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan ini dipilih karena didasarkan pada permasalahan yang akan dikaji oleh 

peneliti mengenai Peran Purna Paskibraka Indonesia dalam mengembangkan Civic 

Virtue sebagai karakteristik smart and good citizen, memerlukan data yang bersifat 

aktual dan kontekstual, sehingga peneliti memperoleh gambaran dari permasalahan 

yang terjadi secara mandalam dan tidak dituangkan dalam bentuk angka statistik 

atau bilangan.  

Denzin dan Lincoln (dalam Moleong, 2010, hlm. 5)mengemukakan bahwa 

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada”. 

Sejalan pendapat yang dipaparkan sebelumnya, Williams (dalam Moleong, 

2010, hlm.5) menjelaskan bahwa “Metode penelitian kualitatif adalah pengumpulan 

data pada suatu latar alamiah dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan 

oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah“ 

Selanjutnya, Jane Richie (dalam Moleong, 2010, hlm. 6) mengemukakan 

“penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku ,persepsi, motivasi 

tindakan dll .,secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah”.hal tersebut juga diperkuat dengan pendapat Ikbar (2012 hlm. 146) 

mengemukakan bahwa “pendekatan kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

berlandaskan fenomenologi dan paradigm kontruktivisme dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan” 
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Penelitian kualitatif menggunakan latar alamiah, dengan maksud 

mengambarkan suatu masalah secara mendalam, hasil penelitian ini bersifat 

deskriptif berupa kata–kata tertulis atau lisan yang terdapat di lingkungan yang perlu 

diamati. 

Berdasarkan pemaparan diatas, pemilihan pendekatan ini sesuai dengan sifat 

serta tujuan peneliti yang ingin menggambarkan masalah secara mendalam dan aktual 

mengenai Peran Purna Paskibraka Indonesia dalam mengembangkan civic virtue 

sebagai karakteristik smart and good citizen. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data mengenai Peran Purna Paskibraka Indonesia dalam 

mengembangkan Civic Virtue sebagai karakteristik smart and good citizen. Adapun 

metode yang digunakan peneliti adalah metode studi deskriptif. Metode penelitian ini 

didasarkan pada pemecahan masalah berdasarkan fakta-fakta dan kenyataan-

kenyataan yang ada pada saat sekarang dan memusatkan pada masalah actual yang 

terjadi pada saat penelitian dilaksanakan  

Sukmadinata (2006, hlm.72) menjelaskan bahwa : 

Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 

medeskripisikan fenomena–fenomena yang ada baik berupa fenomena 

alamiah dan juga fenomena buatan manusia.fenomena itu bisa berupa 

karakteristik, aktivitas, hubungan, perubahan dan perbedaan antara 

fenomena yang satu dengan yang lainnya. 

Selanjutnya, Danial dan Warsiah, N (2009,hlm.62) mengemukakan bahwa 

“Metode deskriptif merupakan metode yang bertujuan untuk mengambarkan secara 

sistematik suatu situasi, kondisi objek bidang kajian pada suatu waktu secara akurat“ 

Dengan menggunakan metode deskriptif dalam penelitian ini, peneliti dapat 

mengetahui secara rinci tentang gambaran lokasi yang akan diteliti tentang aktivitas 

individu ataupun kelompok yang mempunyai hubungan dengan penelitian yang akan 

diteliti. 
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Selain itu, Nasution (2009,hlm.24) mengemukakan bahwa “penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) 

mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian”  

 Berdasarkan pendapat sebelumnya, disebutkan bahwa metode deskriptif 

merupakan penelitian terhadap individu atau kelompok, bertujuan menggambarkan 

suatu fenomena secara terstruktur sesuai dengan kondisi pada saat penelitian 

berlangsung  

  Metode deskriptif dipandang tepat digunakan dalam penelitian ini. Alasan 

penggunaan metode deskriptif, yaitu ; Pertama, metode desktriptif mencari informasi 

atau data yang berkaitan dengan masalah secara mendatail sesuai kondisi penlitian 

dilakukan. Kedua, metode deskriptif tidak terbatas hanya pengumpulan data atau 

informasi saja, namun meliputi mengidentifikasi masalah sesuai data yang 

didapatkan, kemudian menganalisis data dan menginterpretasikan makna dari data 

tersebut. 

Peneliti berusaha menggambarkan hasil penelitian dalam bentuk uraian-uraian 

yang menunjukan bagaimana Peran Purna Paskibraka Indonesia Dalam 

Mengembangkan Civic Virtue Sebagai Karakteristik Smart and Good Citizen. 

 

B. Partisipan dan Tempat Penelitian  

1. Subjek Penelitian  

Supaya penelitian ini lebih terarah sesuai dengan masalah yang akan diteliti, 

maka penulis perlu menentukan subjek penelitian yang mampu memberikan 

informasi yang penulis butuhkan. Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti 

menggunakan teknik sampling purposive sampling.Sugiyono (2014, hlm. 300) 

menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sample sumber 

data dengan pertimbangan tertentu.Subjek penelitian yangdipilih oleh peneliti 

meliputi :Pengurus dan Anggota dari Purna Paskibraka Indonesia Kabupaten Bekasi. 

Penentuan subjek penelitian tersebut dilakukan untuk memperoleh yang lebih 

mendalam dan valid, hal tersebut dikarenakan subjek penelitian tersebut dipandang 

adalah orang-orang yang kesehariannya bergelut dengan organisasi yang akan 
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diteliti.Untuk lebih lebih jelas mengenai subjek penelitian dapat dilihat pada tablel 

berikut: 

Tabel 3.1 

Subjek Penelitian 

(Sumber diolah Peneliti : 2016) 

Subjek Penelitian Jumlah Fungsi Jabatan  

Pengurus PPI 

Kabupaten Bekasi 

3 orang Sebagai pengontrol semua program 

yang diselenggarakan oleh Purna 

Paskibraka Indonesia   

Anggota PPI 

Kabupaten Bekasi 

3 orang sebagai narasumber  atas 

pengalamannya dalam 

melaksanakan semua program yang 

diselenggarakan oleh Purna 

Paskibraka Indonesia Kabupaten 

Bekasi dalam mengembangkan 

civic virtue (kebajikan 

kewarganegaraan)  sebagai 

karakteristik smart and good citizen 

 

Adapun nama Informan dalam wawancara yang dilakukan oleh penulis 

adalah: 

1. Imam Al-Muharramain / Pengurus Organisasi ( IA ) ; 

2. Alor Suhanda Saputra / Pengurus Organisasi ( AS ) ; 

3. Arman Andrian / Pengurus Organisasi ( AA ) ; 

4. Ganjar Nugraha / Anggota Organisasi ( GN ) ; 

5. Nisrina Zaida Ulfa / Anggota Organisasi ( NZ ) ; 

6. Dira Rahmawati / Anggota Organisasi ( DR ) ; 
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2.   Lokasi Penelitian 

Menurut Nasution (2003, hlm.43), ”lokasi penelitian menunjukan pada 

pengertian temapat atau lokasi sosial penelitian yang dicirikan oleh adanya tiga unsur 

yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan yang dapat diobservasi”. Lokasi adalah tempat 

dimana penelitian berlangsung,Untuk mengefektifkan penelitian agar terfokus pada 

objek yang akan diteliti maka penulis menjadikan Purna Paskibraka Indonesia 

sebagai tempat yang sesuai untuk dijadikan lokasi penelitian karena berkaitan dengan 

judul yang akan penulis teliti. 

C. Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian, instrumen dapat mempengaruhi kualitas hasil 

penelitian.Hal relevan dikemukakan oleh Sugiyono (2008, hlm. 59) bahwa “ada dua 

hal yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian 

dan kualitas pengumpulan data”. 

Dengan pernyataan tersebut, sangatlah jelas bahwa instrumen penelitian sangat 

penting demi kelancaran dan kualitas penelitian. Sugiyono (2008, hlm. 59) 

menjelaskan bahwa “Dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah peneliti 

sendiri, oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga harus “divalidasi” seberapa 

jauh penelitikualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan” 

Peneliti menjadi instrumen utama dalam penelitiannya. Peneliti akan terlibat 

penuh dalam tahap pra penelitian, pengumpulan data, validitas data dan pelaporan 

hasil yang diperoleh. Adapun tahap-tahap penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

 Tahap persiapan dilakukan dengan memilih masalah, menentukan judul dan 

lokasi penelitian dengantujuan untuk menyesuaikan keperluan dan kepentingan fokus 

penelitian yang akan diteliti. Lokasi yang dipilih adalah Purna Paskibraka Indonesia 

Kabupaten Bekasi. 

 Setelah judul dan masalah telah ditentukan, maka peneliti mulai 

memperdalam masalah dengan melakukan studi lapangan untuk mendapatkan data 
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awal mengenai subjek yang akan diteliti. Selanjutnya peneliti menyiapkan pedoman 

wawancara dan format observasi sebagai instrument untuk pengumpulan data yang 

diperlukan. 

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menempuh proses 

perizinan sebagai berikut : 

a)  Mengajukan permohonan izin penelitian kepada Ketua Jurusan  

Pendidikan Kewarganegaraan. 

b) Setelah memperoleh surat izin dari Ketua Jurusan PKn kemudian   

diteruskan kepada Pembantu Dekan Bidang Akademik dan  

Kemahasiswaan atas nama Dekan FPIPS untuk mendapatkan surat 

rekomendasi untuk disampaikan kepada Rektor UPI. 

c) Selanjutnya peneliti menyerahkan surat izin dari UPI kepada Direktur 

Pembinaan dan Kemahasiswaan UPI. 

Setelah menempuh perizinan dikampus, peneliti mengajukan permohonan izin 

kepada Ketua Purna Paskibraka Indonesia Kabupaten Bekasi terkait penelitian ini. 

Perizinan ini dimaksudkan untuk dapat memperoleh gambaran mengenai gambaran 

awal penelitian ini. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Setelah menempuh tahap persiapan, peneliti langsung terjun ke lapangan 

untuk melaksanakan penelitian. Pelaksanaan penelitian dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data dari responden. Langkah–langkah yang ditempuh peneliti 

sebagai berikut: 

a) Menghubungi pihak Pengurus Purna Paskibraka Indonesia Kabupaten 

Bekasi. 

b) Melakukan wawancara dengan pihak Purna Paskibraka Indonesia   

Kabupaten Bekasi. 

c)    Melakukan observasi di lingkungan Purna Paskibraka Indonesia. 

d) Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi kemudian 

dianalisis dengan didukung oleh studi dokumentasi dan studi literatur. 
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 Setelah pemaparan diatas menjelaskan tentang tahap-tahap penelitian maka 

penjelasan selanjutnya yaitu tentang pengumpulan data–data atau informasi mengenai 

objek yang diteliti supaya dapat menjawab pertanyaan dari suatu permasalahan. 

Data–data tersebut diharapkan menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi 

peneliti. Penelitian ini dalam memperoleh data diperlukan beberapa teknik penelitian, 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik penelitian yang dilakukan dengan cara 

berkomunikasi dengan maksud memperoleh informasi secara langsung sehingga data 

yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Esterbergh (dalam Sugiyono, 2008, hlm.72) bahwa “wawancara adalah 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan melalui Tanya jawab 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu”. 

Selain itu, Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2010 hlm. 72) menjelaskan : 

Dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam tentang partisipan dalam menginterprestasikan situasi dan 

fenomena yang terjadi dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi  

 

Selanjutnya, Basrowi & Suwandi (2008,hlm.127) menjelaskan bahwa 

“Wawancara adalah percakapan dengan  maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara dan yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu”. 

Pemikiran serupa juga diungkapkan oleh Moleong (2010, hlm.186) yang 

menjelaskan bahwa “Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu.Wawancara ialah percakapan dengan maksud tertentu“ 

Syaodih (2012, hm.216) juga menyebutkan bahwa “Wawancara merupakan 

salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian 

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitataf, wawancara dilaksanakan secara lisan 

dalam pertemuan tatap muka secara individual, adakalanya juga wawancara 
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dilakukan secara kelompok. Wawancara juga ditujukkan untuk memperoleh data dari 

individu dilaksanakan secara individual“ 

Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang menekankan 

peneliti mengumpulkan data dengan melakukan dialog tanya jawab dan bertukar 

informasi terhadap informan yang telah ditentukan dan wawancara dilakukan secara 

lisan dengan cara bertatap muka secara individual ataupun kelompok. 

Wawancara merupakan teknik dalam penelitian untuk mengumpulkan data 

yang bersangkutan dengan objek penelitian, teknik ini memposisikan peneliti menjadi 

instumen penelitian dalam mengumpulkan data. Kecakapan pengetahuan peneliti 

akan mempengaruhi data yang diterima dari responden. Pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara dapat dilakukan dimana saja dan dapat dilakukan 

kapan saja, sesuai dengan kesepakatan dengan responden, misalnya sambil berjalan, 

duduk santai disuatu tempat, dilapangan, atau dimana saja dan hubungan 

pewawancara dengan yang diwawancarai adalah dalam suasana wajar,biasa 

sedangkan pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti pembicaraan biasa dalam 

kehidupan sehari-hari. (Basrowi dan Suwandi, 2008, hlm.128) 

Esteberg (dalam Sugiyono, 2008, hlm.73) menyebutkan bahwa macam-

macam wawancara yaitu sebagai berikut : 

a) Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,bila 

peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh  

b) Wawancara semiterstruktur 

Wawancara ini sudah termasuk in-depth interview, dimana dalam 

pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat 

dan ide-idenya 
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c) Wawancara tak berstruktur 

Wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan  

Peneliti dalam mendapatkan data-data, salah satu caranya dengan 

menggunakan cara wawancara untuk mendapatkan apa saja yang ada dipikiran orang 

lain secara mendalam mengenai Peran Purna Pasukan Pengibar bendera Pusaka 

Indonesia dalam mengembangkan Civic Virtue sebagai karakteristik smart and good 

citizens, Teknik wawancara dianggap sesuai dengan penelitian tersebut, disebabkan 

peneliti mengharapkan informasi-informasi mendalam dari responden yang terkait. 

b. Observasi 

  Observasi dilakukan untuk menunjang data-data yang diperoleh dari teknik 

wawancara, Observasi menuntut peneliti terjun langsung ke lingkungan penelitian, 

mengamati dan menganalisis kejadian sesuai yang sedang terjadi.Nasution.(dalam 

Sugiyono, 2008, hlm. 64) menyatakan bahwa “observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan, para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi”.  

 Pendapat lain juga dikemukakan oleh Syaodih (2012, hlm.220), beliau 

menyatakan bahwa : 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung, observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun 

nonpartisipatif  

 

Marshall (dalam Sugiyono, 2008, hlm.64) menyatakan bahwa “melalui 

observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut“ 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Purwanto (dalam Basrowi & Suwandi, 

2008, hlm.94) bahwa “observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individu atau kelompok secara langsung” 
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Berdasarkan pemaparan sebelumnya, peneliti merasa sangat tepat apabila 

menggunakan teknik observasi untuk melengkapi data dan informasi yang diperoleh 

dari teknik wawancara dimana peneliti bias melihat secara langsung tingkah laku dari 

objek yang bersangkutan. Data yang diperoleh sangat menunjang peneliti untuk 

mengetahui lebih dalam dan sesuai dengan kenyataan bagaimana Peran Purna 

Pasukan Pengibar bendera Pusaka Indonesia dalam mengembangkan Civic Virtue 

sebagai karakteristik smart and good citizen 

c. Studi dokumentasi 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatatan-

catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti,sehingga akan 

diperoleh data yang lengkap sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Basrowi dan 

Suwandi (2008, hlm.158) 

Sejalan dengan pendapat diatas, menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2010, 

hlm.329 ) mengemukakan bahwa : 

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih kredibel/dapat 

dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan masa kecil, di 

sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi. Hasil penelitian 

juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis 

akademik dan seni yang telah ada. 

Pendapat tersebut diperkuat kembali dengan gambaran umum tentang studi 

dokumentasi seperti yang dikemukakan oleh Madya (2009, hlm.80) : 

Gambaran tentang persoalan,  sekolah atau bagian sekolah, kantor atau bagian 

kantor dapat dikontruksi dengan menggunakan berbagai dokumen: surat, 

memo untuk staf, edaran untuk orangtua atau karyawan, memo guru atau 

pejabat, papan pengumuman guru, papan pengumuman siswa, pekerjaan 

siswa yang dipamerkan, garis besar, tes formal dan informal, publikasi siswa 

atau karyawan, kebijaksanaan dan peraturan.  

 

Dalam penelitian ini, studi dokumentasi dilakukan untuk menelusuri dan 

menemukan informasi  dan melengkapi data tentang Peran Purna Pasukan Pengibar 

Bendera Pusaka Indonesia dalam mengembangkan Civic Virtue sebagai karakteristik 

smart and good citizen dari berbagai dokumen yang tercatat agar data yang diperoleh 
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lebih akurat. Dokumen yang ditelusuri bisa berupa buku, jurnal, catatan harian, foto-

foto kegiatan yang berkaitan dengan penelitian. 

d. Studi Literatur  

Studi literature digunakan oleh penulis untuk mengungkapkan teori yang   

relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti sebagai bahan rujukan yang 

berkaitan dengan civic virtue sebagai karakteristik smart and good citizensadapun 

menurut Danial dan Warsiah (2009, hlm.80) “Studi kepustakaan adalah penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku-buku,majalah 

yang berkenaan dengan masalah tujuan peneliti“ 

D. Analisis Data  

1. Tahap-Tahap Penelitian 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan dengan memilih masalah, menentukan judul dan 

lokasi penelitian dengantujuan untuk menyesuaikan keperluan dan kepentingan fokus 

penelitian yang akan diteliti. Lokasi yang dipilih adalah Purna Paskibraka Indonesia 

Kabupaten Bekasi  

Setelah judul dan masalah telah ditentukan, maka peneliti mulai 

memperdalam masalah dengan melakukan studi lapangan untuk mendapatkan data 

awal mengenai subjek yang akan diteliti. Selanjutnya peneliti menyiapkan pedoman 

wawancara dan format observasi sebagai instrument untuk pengumpulan data yang 

diperlukan 

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menempuh proses 

perizinan sebagai berikut : 

1) Mengajukan permohonan izin penelitian kepada Ketua Jurusan 

Pendidikan Kewarganegaraan. 

2) Setelah memperoleh surat izin dari Ketua Jurusan PKn kemudian 

diteruskan kepada Pembantu Dekan Bidang Akademik dan 

Kemahasiswaan atas nama Dekan FPIPS untuk mendapatkan surat 

rekomendasi untuk disampaikan kepada Rektor UPI. 
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3) Selanjutnya peneliti menyerahkan surat izin dari UPI kepada Direktur 

Pembinaan dan Kemahasiswaan UPI. 

Setelah menempuh perizinan dikampus, peneliti mengajukan permohonan izin 

kepada Ketua Purna Paskibraka Indonesia Kabupaten Bekasi terkait penelitian 

ini.Perizinan ini dimaksudkan untuk dapat memperoleh gambaran mengenai 

gambaran awal penelitian ini. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Setelah menempuh tahap persiapan, peneliti langsung terjun ke lapangan 

untuk melaksanakan penelitian.Pelaksanaan penelitian dimaksudkan untuk 

mengumpulkan data dari responden. Langkah–langkah yang ditempuh peneliti 

sebagai berikut: 

1) Menghubungi pihak Ketua dan Pengurus Purna Paskibraka Indonesia 

Kabupaten Bekasi . 

2) Melakukan wawancara dengan pihak Purna Paskibraka Indonesia 

Kabupaten Bekasi . 

3) Melakukan observasi di lingkungan Purna Paskibraka Indonesia. 

4) Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi kemudian 

dianalisis dengan didukung oleh studi dokumentasi dan studi literatur. 

Pengolahan dan analisis data adalah salah satu langkah penting dalam 

penelitian karena dapat memberi makna terhadap data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Berdasarkan hasil pengumpulan data dari hasil wawancara, observasi dan 

studi dokumentasi, kemapuan peneliti dalam melakukan pengolahan data dan analisis 

dari hasil pengumpulan data 

Sugiyono (2008, hlm. 89) mengemukakan bahwa : 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
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Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2008, hlm.91-100)mengemukakan 

langkah-langkah analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan tiga 

cara, yaitu  

1. Data Reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok,memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang jelas dan mempermuda untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya. 

2. Data Display (penyajian data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan sejenisnya.  Penyajian data 

yang disusun secara singkat, jelas dan terperinci akan memudahkan dalam memahami 

gambaran-gambaran terhadap aspek-aspek yang diteliti baik secara keseluruhan 

maupun bagian demi bagian. Penyajian data selanjutnya dilakukan dalam bentuk 

uraian atau laporan sesuai dengan data hasil penelitian yang diperoleh 

3. Conclusion/verification 

Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 

yang kredibel. 

Selanjutnya, agar mudah dipahami ditujukan pada gambar 3.1mengenai 

langkah – langkah analisis data. 

Gambar  3.1 

Langkah-Langkah Analisis 

Data 

Sumber: diolah oleh peneliti, 

 2016 

Data 

Collection 

Data 

Reduction 

Data 

Display 

Conclusions : 

Drawing/verifyi

ng 
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2. Validitas Data 

Menurut Sugiyono (2008, hlm.117) Validitas merupakan derajat ketepatan 

antar data yang terjadi terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti,dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidka 

berbeda“ antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek penelitian.Untuk menguji validitas ini ada beberapa yang dapat 

dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan ini berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan kembali  terhadap informan, baik yang lama maupun informan baru. 

Perpanjangan pengamatan ini bertujuan untuk mencari informasi dan data yang 

kurang lengkap dan menguji kembali data yang sudah diperoleh apakah sudah benar 

atau tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber 

data sebelumnya atau yang lain ternyata tidak benar, maka peneliti dapat dilakukan 

kembali pengamatan sampai data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan. Sugiyono 

(2008, hlm. 122) menjelaskan bahwa “Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti 

hubungan peneliti dengannara sumber akan semakin terbentuk rapport, semakin 

akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada 

informasi yang disembunyikan lagi “ 

Berdasarkan penjelasan di atas, perpanjangan pengamatan akan menimbulkan 

kepercayaan dari narasumber terhadap peneliti, hal tersebut disebabkan intesistas 

bertemu yang akan banyak dengan nara sumber. Data dan informasi yang diperoleh 

apabila mengadakan perpanjangan pengamatan akan lebih mendalam, dan nara 

sumber akan semakin terbuka. 

2. Peningkatan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan salah satu cara untuk menguji data yang peneliti 

peroleh benar atau tidak benar. Peneliti dapat mendeskripsikan data yang akurat dan 

sistematis apabila meningkatkan ketekunan saat berada di lapangan. Sugiyono (2008, 

hlm. 124) menjelaskan bahwa “meningkatkan ketekunan berarti melakukan 
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pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan,dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis”  

3. Triangulasi 

Sugiyono (2008, hlm. 125) mengemukakan bahwa “triangulasi dapat diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu”. Melalui triangulasi peneliti dapat melakukan pengecekan temuan saat 

penelitian dengan membandingkan sumber, metode atau teori.Terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.Triangulasi dipandang 

penting dilakukan oleh peneliti karena dengan triangulasi akan lebih meningkatkan 

kekuatan data. 

Apabila ditemukan ada informasi yang tidak sesuai maka peneliti harus segera 

berusaha memodifikasinya apakah dengan cara menambah, mengurangi bahkan 

menghilangkannya sampai kebenarannya dapat dipercaya. 

Untuk menguji validitas data penelitian, maka penelitian ini menggunakan 

berbagai macam teknik pengumpulan data seperti 

wawancara,observasi,studi52iterature dan dokumentasi.  

Pengujian kredibilitas data hasil penelitian dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi teknik dan waktu, peneliti menggambarkan proses triangulasi dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

Gambar 3.3 

Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

Sumber : diolah oleh peneliti 2016 

 

 

Gambar 3.3 

 

 

 

Wawancara 

Studi Literatur 

observasi 
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Gambar 3.4 

Triangulasi Waktu Pengumpulan Data 

Sumber : diolah oleh peneliti, 2016 

 

 

  

 

 

4. Analisis Kasus Negatif 

Sugiyono (2008, hlm. 128) menjelaskan bahwa “melakukan analisis kasus 

negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan 

data yang telah ditemukan”.menganlisis kasus negatif yang berkaitan dengan subjek 

penelitian akan memperdalam data yang diperoleh peneliti jika tidak terdapat kasus 

negative maka hasil datapun dapat diperaya. 

5. Menggunakan Bahan Referensi 

Referensi digunakan untuk menunjang keabsahan penelitian sekaligus 

membuktikan bahwa fakta yang terjadi di lapangan memang nyata dan tidak 

direkayasa,Peneliti membutuhkan media-media yang mendukung pengumpulan data, 

seperti catatan wawancara, rekaman, foto dan dokumentasi lainnya.Dalam 

mendukung laporan yang dibuat oleh peneliti, seringkali catatan kecil akan berguna 

demi kevaliditasan data yang diperoleh. 

6. Mengadakan Member Check 

Sugiyono (2008, hlm.129) menjelaskan bahwa ”Member Check adalah proses 

pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data”. Member check ini dilakukan agar informan dapat mengecek data yang 

diberikan apakah sudah sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh informan. 

Pagi  

Sore 

Siang  
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Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah pengumpulan data selesai 

atau setelah mendapatkan suatu temuan atau kesimpulan, caranya dapat dilakukan 

secara individual, dengan cara peneliti datang ke pemberi data atau melalui forum 

diskusi kelompok 

 

 


